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Abstrak

Komunikasi Pembangunan Desa Air Putih Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten
Indragiri Hulu Dalam Pemberdayaan Masyarakat

Edy Suwondo

149110175

Penelitian ini di latar belakangitoleh banyaknya aspirasi dari, masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan dasar pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana komunikasi pembangunan Desa Air Putih Kecamatan Lubuk Batu
Jaya Kabupaten Indragiri Hulu dalam pemberdayaan masyarakat. Komunikasi pembangunan
meliputi peran dan fungsi komunikasi diantara semua pihak yang terlibat, terutama masyarakat
dengan pemerintah sejak proses- perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan.deskriptif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan  menjelaskan  komunikasi pembangunan Desa Air Putih dalam
pemberdayaan masyarakat, menetapkan 3 orang narasumber. sebagai informan. Hasil penelitian
ini  menunjukan bahwa pemerintah desa menggunakan pendekatan personal dalam
menyampaikan pesan pembangunan, sehingga pembangunan dinding penahan tanah terkesan
asal-asalan karena lokasi pembapgunannya yang tidak di lakukan dengan baik yang
menyebabkan hanya bertahan beberapa’, tahunj-saja. ‘Pemberdayaan yang di lakukan oleh
pemerintah desa harus mampu mengkoordinir kebutuhan lebih baik dari itu agar pembangunan
dinding penahan tanah tidak terkesan sembarangan. Pemerintah Desa Air Putih menjadi
komunikator pembangunan.dengan cukup baik. dalam menyampaikan pesan pembangunan
kepada masyarakat dengan tujuan pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat. Pemerintah
Desa Air Putih perlu meningkatkan, kualitas sumber dayasmanusianya dalam menjalankan tugas
dan fungsinya dengan mengutamakan kepentingan Desa dan Masyarakat.

Kata Kunci : Komunikasi, Pembangunan, Infrastruktur.

Xii



Abstract

Communication on the Development of the Air Putih Village Lubuk Batu Jaya District
Indragiri Hulu Regency in Community Empowerment

Edy Suwondo

149110175

This research is motivated by the fulfilment of basic development needs that are beneficial to the
community. The purpose of this study was to find out how the communication of the
development of the Air Putih Village, Lubuk Batu Jaya District, Indragiri Hulu Regency in
community empowerment. Development communication includes the role and function of
communication among all parties involved, especially the community with the government since
the planning, implementation and evaluation process. This study uses a qualitative research
method with a descriptive approach that aims to describe and explain the communication of Air
Putih Village development in community empowerment, set 3 resource persons as informants.
This results of this study indicate that the village government uses a personal approach in
conveying the message of development, so that the construction of retaining walls seemed
careless because the location of the construction was not done properly which caused it to only
last a few years. Empowerment carried out by the Village government-must be able to coordinate
needs better than that so.that the construction of lretaining walls does.not seem arbitrary. The Air
putih Village Government is a fairly good development communicator in conveying
development messages to.the community with development goals that are beneficial to the
community. The Air Putih Village government needs to improve the quality of this human
resources in carrying out their duties and functions by prioritizing the interests of the village dan
the community.

Keywords: Communication, Development, Infrastructure.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Otonomi yang
diberikan oleh

diperlukan serta

iliki batas-batas

Musyawarah Desa (LMD) digant Badan Perwakilan Desa yang merupakan

mitra kerja pemerintah desa.

Di dalam perjalanannya undang-undang nomor 22 Tahun 1999 direvisi
menjadi undang-undang 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan juga

mengatur mengenai desa, maka sebutan Badan Perwakilan Desa berubah menjadi
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Badan Permusyawaratan Desa yang merupakan lembaga perwujudan demokrasi
dalam pemerintahan desa.

Dalam hal ini Kepala Desa sebagai penanggung jawab berjalannya proses

itu sendiri_ma erinta i endirinya maka perlu
untuk penga elalu haga S an_ Desa guna tercapai

tujuan pe

maupun partisipasi dari masyarakat dalam hal pembangunan.

Pada suatu lembaga atau instansi sebuah praktek kominikasi tidak dapat
diabaikan dan dinilai sangat penting dalam usaha untuk menyampiakan pesan,
karena setiap lembaga mempunyai fungsi dan tujuannya masing-masing. Untuk itu

sebuah lembaga atau instansi memerlukan sebuah komunikasi terhadap pelayanan



dan jasa kepada masyarakat, dengan pelayanan dari berbagai pespektif dan
tantangan yang komplek yang dihadapi suatu lembaga atau instansi hal ini dapat
mewujudkan dalam kerangka partisipasi guna mengorganisasi kegiatan. Dalam
mengorganisasi.kegiatan adalah_kerja sama-komunitas dan pertumbuhan pribadi
(community participation and personal growth).

Badan Permusyawaratan‘desa‘merupakan lembaga baru di desa pada era
otonomi ‘daerah di Indonesia. Karena desa memiliki kewenangan untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakatnya sesuai dengan kondisi dan sosial budaya
setempat. Posisi desa yang memiliki otonomi..asli sangat strategis sehingga
memerlukan perhatian yang seimbang terhadap penyelenggaraan otonomi daerah.

Seperti kita ketahui bahwa penduduk Indonesiakebanyakan tinggal
didaerah pedesaan yang mengakibatkan pola pikir masyarakat masih bersifat
tradisional. Tujuan pembangunan masyarakaty desa ialah” untuk meningkatkan
penghidupan masyarakat desa dengan melaksanakan pembangunan yang integral
antara anggota masyarakat desa dengan bimbingan  serta bantuan alat-alat
pemerintah yang bertindak sebagai suatu keseluruhan dalam rangka kebijakan
umum yang sama.

Pembangunan di pedesaan tidak lepas dari segi perekonomian di mana
ekonomi rakyat merupakan perkembangan ekeonomi masyarakat yang relatif
lambat, sesuai dengan kondisi masyarakat setempat, yang mengakibatkan
lambannya laju perkembangan pembangunan di desanya. Proses pembangunan yang

menyangkut aspek keadilan dan demokrasi, maka secara sosiolagis pembangunan
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harus ada syarat kemauan kerja keras serta kemampuan untuk memanfaatkan setiap
kesempatan bagi keperluan pembangunan masyarakat harus aktif memecahkan

masalah-masalah dan memiliki sikap terbuka dan usaha-usaha baru sesuai

masyarakat yang
kan pancasila dan
peraturan mentri
dalam nege al : ngunan desa adalah

upaya penin

perencanaan, sejak penghujung -an dikalangan ilmu komunikasi telah
berkembang suatu spesialisasi mengenai penerapan teori dan konsep komunikasi
secara khusus untuk keperluan pelaksanaan program pembangunan kemudian

dekenal dengan sebutan komunikasi pembangunan.
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Pembangunan merupakan sebuah proses untuk perubahan. Siagian dalam
Nurman (2015 : 87) pengertian tentang pembangunan suatu usaha pertumbuhan

dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,

masyarakat de an tuk swad: g asyarakat pada setiap

pembang

Pé S3 alam pe pnan melibatkan banyak
aspek dal el ' ; : @arenanya masyarakat
desa banyak me ntungka an kepada ¢ permusyawaratan desa)

hal ini untuk ; 3 3 1ta asyarakat ada yang

mampu memberikan pemberdayaan dan pencerdasan kepada masyarakat desa untuk
membangun kemandirian, kreatifitas, mengatur rumah tangga sendiri dan membuka
ruang bagi masyarakat desa untuk turut serta dalam proses penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan dilevel desanya masing-masing.



Badan permusyawaratan Desa merupakan bagian dari komunitas
masyarakat yang merupakan wakil dari kalangan masyarakat yang diharapkan dapat
turut serta dalam partisipasi aktif dalam masyarakat. Sebagai wakil rakyat di desa
BPD merupakanspenyambung.lidah dan tangan bagi kepentingan masyarakat.

BPD dalam menjalankan fungsinya menyalurkan aspirasi masyarakat desa
masih dirasakan kurang oleh-masyarakat: sehingga masyarakat yang tadinya peduli
terhadap pembangunan desanya merasa kecewa dan mebiarkan apa yang akan
dilaksanakan oleh pemerintahan desa yang penting tidak mengganggu masyarakat.
Tetapi bagi sebagian masyarakat yang peduli akan selalu memberikan masukan bagi
BPD untuk dapat melakukan pembangunan pedesaan yang merata.

DesaAir Putih merupakan Desa transmigrasi sehingga penduduknya
heterogen sehingga dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan desa mengacu pada
pola kedekatan personal ~maupun kepentingan sehingga-menimbulkan ketidak
puasan terhadap pemerintah desa itu sendiri sehingga diperlukan peran BPD untuk
menyikapi berbagai persoalan yang ada agar tercapainya tujuan pembangunan yang
merata terutama pembangunan infrastruktur.

Untuk mendapatkan rasa “memiliki dan rasa tanggung jawab desa
mempunyai suatu kegiatan komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat
mengenai perencanaan dengan masyarakat dalam pembangunan. Kegiatan tersebut
yakni musyawarah rencana pembangunan desa.

Musyawarah rencana pembangunan desa merupakan kegiatan pertukaran

pesan stakeholder dari masyarakat ke pemerintah maupun sebaliknya demi
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keberlangsungan kesejahteraan hidup masyarakat. Hasil dari musyawarah rencana
pembangunan desa menjadi acuan bagi pemerintah guna mencapai tujuan

keberlangsungan kesejahteraan hidup masyarakat. Dalam musyawarah rencana

Indragiri Hulu
an infrastruktur
retaining tidak lagi terjadi

banjir d tuhnya jembatan-

jembatan ‘gy

Istila ; On berasal dari kata
latin comm @ perarti sama. Sama
disini maksu '¢1 giatan pengoperan

bersama oleh pihak-

ER]
~ B
5 3
8 s
g a
R
<>

menyampaikan sebuah ide ampilan  pembangunan. Komunikasi
pembangunan diawali dari pihak komunikator yang menyampaikan ide dan
ketrampilan dan diberikan kepada masyarakat yang bertujuan agar masyarakat yang
dituju paham dan dapat menerima, serta ikut andil dalam melaksanakan ide yang

disampaikan komunikator. Nasution (2012:92).
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Setelah mendapat hasil perencanaan bersama, maka tugas pemerintah

adalah menyampaikan hasil rapat musrembangdes kepada masyarakat umum guna

menyampaikan informasi kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam proses

Pemberdayaan yang terjadi di desa adalah salah dalam menntukan kebiajakan
yang seharusnya dilakukan bersama tetapi diambil; kebijakan secara langsung yang
mengakibatkan penanggung jawab pembuatan retaining wall desa sendiri berasal
dari pemerintah desa Air Putih. Akan tetapi pada pelaksanaannya pemerintah desa

terkesan asal jadi pembuatan retaining wall sehingga mengakibatkan ambruknya
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retaining wall yang sudah dibangun di jalan Flamboyan RT 14 RW 03 dan

terbengkalai sampai saat ini. Yakni Supriatna beserta anggota lainnya yang menjadi

salah satu penanggung jawab pembuatan dinding penahan tanah desa tersebut.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, penelitian ini terfokus pada
Komunikasi Pembangunan Desa Air Putih Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten

Indragiri Hulu Dalam Pemberdayaan Masyarakat.
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D. Rumusan Masalah
Dalam proses perencanaan pembangunan pemerintah desa akan saling terkait

dengan Anggota Badan Permusywaratan Desa dan masyarakat. Maka dalam

IImu Komunikasi.

2) Sebagai bahan masukan dan pengembang ilmu pengetahuan bagi
masyarakat ilmiah di bidang I1lmu Komunikasi, terkhusus di

komunikasi pembangunan.
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2. Secara Praktis

1) Memberikan masukan pemikiran penulis kepada pihak-pihak terkait

Pemerintah Desa Air Putih Kecamatan Lubuk Batu Jaya Indragiri Hulu
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

ategi, serta teknik dalam

menyampaikan Komunikasi
pembangunan diawa g menyampaikan ide dan
ketrampilan dan diberikan kep ang bertujuan agar masyarakat yang

dituju paham dan dapat menerima, serta ikut andil dalam melaksanakan ide yang

disampaikan komunikator. Nasution (2012:92).

Nora C. Quebral : “tujuan komunikasi pembangunan dalam mencapai

pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan menginginkan bahwa sekelompok
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massa orang-orang dengan tingkat literasi (melek huruf) dan penghasilan rendah, dan
atribut-atribut sosio ekonomi bahwa mereka harus berubah, pertama-tama semua

menjadi terbuka tentang informasi dan motovasi untuk menerima dan menggunakan

ar medium tertentu

iy disay yejepe il udwnyo(]

komunitas dan pertumbuha padi (community participation an personal

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

growth).
d. Strategi Pemasaran
Strategi ini tumbuh sebagai suatu strategi komunikasi yang sifatnya paling

langsung dan terasa biasa.
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Komunikasi Pembangunan sendiri memiliki beberapa fungsi. Hedebro dalam
Harun dan Ardianto (2011:165) mengidentifikasi tiga aspek komunikasi dan

pembangunan, yaitu:

erjadi pada suatu

aka memerlukan

koordinasi,

«Q
QD
=

kelangsungan
pelaksanaan ditentukan baik itu

ole h Pemeri

mencapai evektivitas komunikasi, sedangkan dari sisi fungsi dan kegunaan
komunikasi perencanaan diperlukan untuk melaksanakan program-program yang

ingin dicapai.

Robin Mehall dalam Cangara (2013:47) mengatakan perencanaan komunikasi

adalah dokumen tertulis yang menggambarkan tentang apa yang harus dilaksanakan
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agar berhubungan dengan komunikasi dalam mencapai tujuan, mengetahui cara yang
dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat diraih, dan menentukan target komunikasi

tersebut, dengan peralatan dan dalam jangka waktu berapa lama hal itu bisa dicapai,

strategik pere ad aan komunikasi
yang meneta e dalam me ju i af ng, serta menjadi

kerangka dasa

Pere egi d an  da pat dikuantifikasi
dengan pen ng ingin dicapai
menurut ke unikasi operasional

ialah perencanaan yant linda 3 K aktivitas yang dirancang

perencanaan dapat dilaksanakan dengan dua strategi, yakni:

a. Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh
1) Adalah  pendekatan perencanaan yang berdasarkan  suatu
kebijaksanaan yang bertujuan umum untuk memecahkan masalah

yang ingin dicapai sebagai suatu kesatuan.
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2) Berdasakan spesifikasi bertujuan yang lengkap, menyeluruh dan
terpadu antar kesatuan.

3) Meramalkan yang disertai dengan system informasi agar lebih

berkedudukan sama denga canaan sektor lain.

. Perencanaan komunikasi sebagai alih teknologi, yakni perencanaan

komunikasi dapat menggunakan proyeksi berdasarkan perubahan-
peruibahan teknologi dibidang ICT (Information, Communications, and

Technology) pada komunikasi.
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4. Perencanaan komunikasi sebagai aktivitas ekonomi, yang diartikan melihat
sejauhmana komunikasi dapat dilaksanakan dalam melaksanakanya

program-program dengan memperhitungkan efisiensi biaya serta untuk

kegiatan koordinasi.

Menurut E.F.L Brech dalam Sedarmayanti (2018:96) koordinasi adalah
mengimbangi dan menggerakan tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan
yang cocok dengan masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan

dengan keselarasan yang semestinya diantara para anggota itu sendiri.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

Cara-cara untuk melakukan koordinasi menurut Sedarmayanti (2018:98),

meliputi:

1. Pemberian .langsung Kketerangan seca bersahabat. Tidak hanya

Q @ I dengs para bawahan agar terciptanya
‘ “‘

hubungan yang baik.

Pemerintahan desa menurut peraturan pemerintahan Republik Indonesia
Nomor 72 tahun 2005 tentang desa menjelaskan penyelenggaraan pemerintahan oleh

pemerintsh desa dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus
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kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat

yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Sedangkan pemerintah desa atau disebut dengan nama lain menurut Peraturan

yang berwena engatur dan mengurus Kkepe asyarakat setempat

berdasarkan asz . i 2merintahan Negara

*&a ga. perwujudan demokrasi dalam

penyelenggaraan peme . &“ ipat-dianggap sebagai “parlemen”-nya
©
Desa. Badan Permusyawarata akan lembaga baru di desa pada era

otonomi daerah di Indonesia.

Anggota Badan Permusyawaratan Desa adalah wakil dari penduduk Desa

bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang di tetapkan dengan cara
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musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari ketua Rukun Warga, Pemangku

Adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh pemuka masyarakat lainya.

5. Partisipasi

an, keikut sertaan

0‘ erus dan aktif

:ﬂ um, Arnoft dan

o

eikut sertaan Badan

: Ly
Permusyawarata 2 '&) ."ﬂ' ;

dan mengembangkan hasil

dan pengawasan

Adapun tugas, wewenang dan fungsi BPD sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 08 tahun 2001 tentang Pembentukan Badan
Perwakilan Desa menyebutkan bahwa Badan Perwkilan yang terdiri atas pemuka-
pemuka desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, mengadakan

pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa.
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Tugas Badan Permusyawaratan Desa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72
tahun 2005 tentang desa. BPD berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala

desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.

enyalurkan aspirasi

2 keterangan kepada

b. Mengajukan pertanyaan.
c. Menyampaikan usul dan pendapat.
d. Memilih dan dipilih.

e. Memperoleh tunjangan.
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Sedangkan kewajiban anggota BPD vyaitu :

a. Mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-undang Dasar Tahun 1945

yaitu:

a. Kehadiran BPD merupakan wahana, arena baru atau gelanggang

berdemokrasi bagi masyarakat di tingkat desa.
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b. Sebagai jawaban kongkrit terhadap ke tidak berdayaan dan kelumpuhan

intitusi-intitusi demokrasi formal di pedesaan (LMD) dimasa Orde Baru yang

berlangsung secara tertutup, represi dalam setiap pemerintahan.

si dan perspektif
pembentu sangat dinantikan
Kiprah da Undang-Undang

Nomor 22 ban BPD adalah

IR AN

memberdaye teraan masyarakat

desa denga olen desa yang

yang akan dilaksanakan.

Jadi setiap keputusan atau kebijakan yang diambil di desa tidak di monopoli
atau di dominasi oleh pemerintah desa dalam hal ini kepala desa. Seperti ketika masih

seperti LMD, masyarakat desa turut berpatisipasi dalam arti sebagai subjek dalam
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melaksanakan hak-hak dan tanggung jawabnya sebagai warga Negara dalam proses

penyelenggaraan pemerintahan desa secara sadar.

Prinsip partisispasi pemerintahan desa termasuk didalamnya BPD tercermin

perencanaan, p aan dan pengaw ] : Undang-Undang
tersebut b di sekitar bagian
wilayah desa ha alam perencanaan,

pelaksanaa

Jjkapkan bagaimana

terhadap informasi baik dalam arti menerima, mengiakan, menerima
dengan syarat, maupun dalam arti menolak.

d. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk dalam mengambil
keputusan.

e. Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan.
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f. Partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil

perencanaan tersebut.

Dengan terbe ya BPD maka masyarakatsdesa tidak ada hambatan lagi

Klien harus merasa dirinya sebagai agen bebas yang dapat memengaruhi.
d. Kompetensi yang diperoleh atau diperbaiki melalui pengalaman hidup,
pengalaman khusus yang kuat dari pada keadaan yang menyatakan apa yang

dilakukan.
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e. Pemberdayaan meliputi jalan kesumber-sumber penghasilan dan kapasitas
untuk menggunakan sumber-sumber pendapatan tersebut dengan cara efektif.

f. Proses pemberdayaan adalah masalah yang dinamis sinergis, pernah berubah

g. r parallel dari

adalah proses

menyeluru elompok masyarakat

yang perlu pilan, pemberian

berbagai kemuda : : K mer umber daya dalam
meningkatka

gkatkan harkat dan

martabat lapis arang tidak mampu

Pemberdayaan masyarakat merukapan proses siklus terus menerus, proses
partisipatif diamana anggota masyarakat bekerja sama dalam kelompok formal
maupun informal untuk berbagai pengetahuan dan pengalaman serta berusaha
mencapai tujuan bersama. Jadi pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses

dimana masyarakat khususnya meraka yang kurang memiliki akses kepada sumber
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daya pembangunan di dorong untuk meningkatkan kemandirian dalam
mengembangkan prikehidupan mereka. Prinsipnya masyarakat mengkaji tantangan

utama pembangunan mereka lalu mengajukan kegiatan-kegiatan yang di rancang

untuk Nt ehutuha embangu : W ra aktif dalam

pembangunand C asilita emerintah. Disamping
mendapatk: ari pem e ertahankan diri guna
untuk kela dupr an ke a adalah penghidupan

bertani.

meningkatkan kondisi social, ekonomi dan budaya, (2) usaha untuk meningkatkan
integritas masyarakat kedalam suatu pola dan tatanan kehidupan yang lebih baik, (3)
mengembangkan dan meningkatkan kemandirian dan kepedulian masyarakat dalam

memahami masalah dikehidupanya, (4) mengembangkan fasilitas teknologi sebagai
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langkah meningkatkan daya inisiatif, pelayanan masyarakat dan sebagainya,

(Suharto, 2006 : 81).

masyaraka aktif o ) : ini akan menjadi
saling me ata lain s alisr Ji tidak ada kata yang
dirugikan.
Pembangun: entik de -. ' _ buhan masyarakat

sosial maup , : . ang memadai guna

dilakuakan di Desa Air Putih adalah pembangunan fisik yaitu retaining wall guna

penahan longsor jika sewaktu-waktu terjadi.

Masyarakat dapat diorganisasikan kedalam beberapa bentuk seperti organisasi

kewilayahan yang luas, organisasi sektoral dan jaringannya atau aliansi dan koalisi.
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Oragnisasi ini merupakan alat masyarakat untuk mneyatakan kehendak mereka dan

untuk mempengaruhi proses perubahan yang diinginkan.

B. Defenisi Operasiong

0

ikator kepada

AN

konsep, proses,
ikasi merupakan

mahluk sosial.

23

2 o

g uruh sistem sosial,
seperti ﬂ; yagaan, pendidikan,
teknologi dar i i adalah adanya kemajuan
atau perbai

pertukaran pesan secara timbal balik) di antara semua pihak yang terlibat dalam
usaha pembangunan terutama antara masyarakat dengan pemerintah, sejak dari
proses perencanaan, kemudian pelaksanaan hingga penilaian terhadap

pembangunan.
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4. .Pemerintah Desa

Pemerintah Desa atau Pemdes adalah lembaga pemerintah yang bertugas

mengelola wilayah tingkat desa. Lembaga ini diatur. melalui Peraturan Pemerintah

antara motivator,
fasilitat <elompok Syarakat : ‘ ayakan melalui

kemudahan serta

kondisi diri send .' ) asyare hanya bisa terjadi apabila
&‘\\.‘E’

masyarakat itu sendiri ikut pu
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Penelitian Terdahulu

Payakumbuh Dalam
Mempertahankan
Kota Sehat Yang
Berkelanjutan

NO NAMA JUDUL HASIL DAN PEMBAHASAN
1 | Adhi Iman Komunikasi Menunjukan bahwa komunikasi
sulaiman, Toto Pembangunan pembangunan.partisipatif penting
Sogito, Ahmad Partisipatif untuk dalam perencanaan dan
Sabiq (2016) Pemberdayaan Buruh | pelaksanaan program
Migran pemberdayaan desa.
2 | Monica Aprilia{‘Perencanaan Menunjukan. _Bahwa  untuk
(2018) Komunikasi penyebaran pesan menggunakan
Pemerintah kota komunikasi interpersonal,

kelompok dan media komunikasi
yang mana mengajak masyarakat
untuk menjaga kebersihan kota
Payaakumbuh

3 | L.V. Ratna Devi
Sakuntalawati
(2019)

Komunikasi
Pembangunan Dalam
Pendampingan
Komunitas Peternak
Sapi Perah

Menunjukan- bahwa interaksi
antara pendamping dan
komunitas membutuhkan model
komunikasi = memusat  untuk
melakukan kerjasama

Sumber: Goagle Candika, 2019

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas terdapat persamaan dan perbedaan

dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Adhi Iman Sulaiman, Toto Sogito

dan Ahmad Sabig, 2016 dengan judul Komunikasi Pembangunan Partisipatif untuk

Pemberdayaan Buruh Migran.

Terdapat persamaan yakni

seberapa penting

pemerintah dan masyarakat sebagai partisipasi pembangunan dalam perencanaan,

akan tetapi terdapat perbedaan yakni peneliti saat ini tidak melakukan penelitian

terhadap pelaksanaan perubahan, Peneliti hanya melihat partisipasi masyarakat dalam

perencanaan.
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Penelitian berikutnya oleh Monica Aprilia (2018) dengan judul Perencanaan
Komunikasi Pemerintah Kota Payakumbuh Dalam Mempertahankan Kota Sehat

Yang Berkelanjutan. Terdapat persamaan dengan penelitian saat ini , yakni melihat

perencanaan ya ¢ perubahan dikalangan

\ ‘!““‘ .@a. ini. Yang mana
ankan, kepada i kesejahteraan
s sensrpy S j

i, 2019

dengan juc Komunitas Sapi

Perah. Terday bangunan untuk
mengetahui api pada penelitian
saat ini pe < dalam perencanaan

pembanguna
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pene

manusia dan faktor lainnya. Penga gamati orang dilingkungan yang diteliti
agar menimbulkan data yang bersifdat penggambaran sesuatu yang apa adanya
dengan memberikan poin-pon pertanyaan tertulis mengenai masalah yang ada.
Berdasarkan pendekan penelitian tersebut maka peneliti mengambil penelitian

kualitatif karena untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana komunikasi
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pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Air Putih dalam pembangunan

infrastruktur retaining wall.

B. Subyek dan Objek.Penelitian

1. Suby:
elitian adalah
informan. -f’ an adalah orang
yang dim lan kondisi suatu
tempat. A ‘ ma sebanyak tiga
orang yang tere ari Tu in Kepala a / airkomunikator karena

untuk menjala
Suprianto S c ale 1 angunan perlu adanya
koordinasi ag capai tuj ang idwan sekretaris Desa Air

Putih yang

q ﬁ e atupermasalahan yang dianggap penting
LA

berdasrkan penelitian atai Krite atau kriteria tertentu dan memiliki

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian (Alwasilah:2003:115)
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Air Putih .Kecamatan Lubuk Batu Jaya

abupaten Ind ‘h-.. ti mengamb asi penelitian tersebu
abupater U NI @% e

- . g melakukan

untuk

‘:\\"‘ U é‘

Oktober 2021

112]13|4

AL R A
ds

a

Seminar

3 Riset

4 Penelitian
lapangan
5 Pengolahan  dan
analisa data

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

6 Konsultasi

dan

bimbingan skripsi

Ujian skripsi

Revisi dan
pengesahan
skripsi

Penggandaan
serta
penyerahan

skripsi
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D. Sumber Data

Menurut Bungin (2007:122) dalam proses pengumpula data ada beberapa

metode yang digunakan.sesuai dengan jenis data yang.di kumpulkan yaitu:

ian langsung ke

lokasi penelitian un encari de ap dan berka dengan masalah

Teknik pengumpulan data an langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standard data yang ditetapkan.
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1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan focus penelitian.

2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan Tanya jawab secara

man. Dalam D dan beberapa tokoh

Nl | TS\ ot
3 ‘I-'v”
.’.’ f’ isan, gambar atau

karya mon erbatas oleh ruang

dan waktu hui hal-hal yang

telah  berl akan dokumen

HRAENDN

entasi adalah agar

fenomena, akan tetapi lebih pada peningkatan pemahan peneliti terhadap apa yang di
teliti. Triangulangsi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap

data tersebut.
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Denzim dalam Moleong, (2014:330) triangulangsi di bedakan empat macam
triangulangsi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,

metode penyidik dan teori. Peneliti menggunakan triangulangsi sumber, metode dan

didapat dari pengumpule observasi dengan metode wawancara.

3 W
Apakah sumber data ketika obse vawancara akan memberikan informasi
yang sama atau berbeda. Apabila menemukan data yang berbeda maka peneliti

melakukan diskusi lebih lanjut kepada yang bersangkutan.
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3. Triangulangsi Waktu

Mengumpulkan data melalui teknik wawancara dipagi hari pada saat

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data lebih valid

an data dengan
dapat dari pemerintah

Desa, anggota 3 0 jawe 3 ) wall.

demikian data yang direduksi

akan memberikan gambara emakin jelas. Sehingga reduksi data
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data Setelah data direduksi, langkah selanjutnya mendisplaykan

data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami.
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3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi Langkah ketiga dalam analisis data.
Mencari bukti yang kuat untuk mendukung menjawab rumusan masalah yang

sudah di tetapkan.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

hampir 50 ' . ah pe atz ] an melalui program

transmigras

Desa

<z
\\‘Wﬁ

250 Km. Desa Air Putih berbatasan

kelbu kota Kecamatan 'L Q q ‘ Desa Ke Ibu Kota Kabupaten

+ 60 Km.Jarak Desa ke Ibu Kc

langsung dengan wilayah-wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Air Hitam Kabupaten Pelalawan
Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kulim jaya
Sebelah timur berbatasan dengan desa Lubukbatu Tinggal

e o T W

Sebelah barat berbatasan dengan hutan Negara
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2. Demografi
Desa Air Putih memiliki berbagai potensi untuk dikembangkan dan di

berdayakan dalam rangka mensejahterakan masyarakat. Potensi desa Air Putih antara

yang menngunakan dana APBD an Pendapatan dan Belanja Desa) dalam
peningkatan pemberdayaan masyarakat dan pembangunan desa. Dana APBDes

sendiri berjumlah sebagaio berikut :
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Tabel 3.4
APBDes Air Putih Tahun 2019

No Pendapatan dan belanja Desa Jumlah
1
2
17.951.000,-
Rp.. 87.891.000,-
Dana anggung jawaban
seorang kep pangunan yang ada
di desa. Ole all desa.pemerintah
diharuskan un rum diskusi bersama
yang bernama Desa) agar pemilihan

1. Tugas pokok dan fungsi k
Tugas pokok kepala desa Air Putih adalah menjalankan pemerintahaan Desa

sesuai dengan undang-undang, sebagai pelaksana pembangunan, pembinaan
masyarakat dan memberdayakanmasyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya Kepala

Desa Air Putih memiliki fungsi :
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. Tata praja pemerintahan Desa, Penetapan peraturan-peraturan di Desa

membina masalah pertahanan, membina ketentraman dan ketertiban
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Gambar 2.4
Kantor Kepala Desa Air Putih

yang meru Air Putih dan juga
tokoh masy i butuhkan, peneliti
melakukan mampu memberikan
penjelasan seca @‘ ini dapat selesai dan

jelas dan relevan. Informan merupakan seorang yang dapat memberikan informasi
atau penjelasan kepada olang lain yang belum mengetahuinya. Adapun informan

dalam penelitian ini adalah :
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Table 4.4
Dafatar informan penelitian
No Nama Jabatan atau Status
1 | Tursiwan Kepala Desa

peneliti

pemban

Pemberda

Dalam menyikapi APBN Dana Desa Air Putih. Pemerintah desa wajib untuk
melakukan inovasi demi kesejahteraan masyarakat. Dana Desa diperuntukkan bagi
seluruh masyarakat desa baik dibidang Pendidikan, Kesehatan, Pembangunan

Infratruktur dan hal lainya.
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Untuk menjalankan dana desa perencanaan menjadi hal yang sangat penting
demi mendapati program-program pembangunan yang dibutuhkan masyarakat.
Pembangunan retaining wall di Desa Air Putih menjadi prioritas utama pada tahun
2019 agar tidak lagi terjadi robehnya jembatan<jembatan yang ada di Desa Air Putih
yang mana jembatan-jembatan ini sebagai penghubung antar RW.

Seperti yang telah _disebutkan 'bahwa . kepala Desa tidak terlepas dari
manajemen maupun mnejerial maka kepala desa memerlukan perencanaan yang
matang dalam pemberdayaan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari wawancara yang
dialukukan oleh peneliti.

Dalam perencanaan pembangunan retaining wall Desa peneliti bertanya keapa
informan berupa; Bagaimana perencanaan yang dilakukan pemerintah desa Air Putih
dalam pemberdayaan pembangunan Desa khususnya infratruktur Retaining Wall

(dinding tanah)?

Kepala Desa Air Putih mengatakan:

“Pembuatan Retaining Wall berawal dari runtuhnya 5 jembatan yang ada di desa
akibat abrasi dansetiap curah hujan tinggi hanya 2 rumah warga poros mengalami
banjir akibat aliran air sungai tercemar limbah.sampah plastik yang menyebabkan
aliran air sungai tertutup dan naik “kerumah warga. Desa Air Putih sangat
membutuhkan dinding penahan tanah supaya pada saat curah hujan tinggi terjadi
pemerintah desa tidak cemas akan terjadinya abrasi dan robohnya jembatan-
jembatan baru yang sudah di bangun kembali. Oleh karena itu, kami meminta
kepada pemerintah pusat untuk membangun retaining wall (dinding penahan
tanah) di tepi sungai desa ini supaya aliran air lancar dan tidak terjadi abrasi.
(Hasil wawancara dengan Bapak Tursiwan pada tanggal 26 Agustus 2021).

Ketua BPD Desa Air Putih mengatakan bahwa:
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“Sebelum adanya rapat yang dilakukan di kantor desa, kami anggota BPD
mendengar isu-isu yang berkembang di masyarakat. Pada saat masyarakat
menyampaikan aspirasinya kepada kami secara langsung meminta agar
membenahi aliran sungai dan membangun jembatan-jembatan yang roboh akibat
abrasi. Maka dibentuklah tim untuk mendengar aspirasi masyarakat desa agar
kami dapat menyampaikan ke pemerintah desa”.

(Hasil wawancara dengan.Bapak Edi_Suprianto, S.th pada tanggal 24 Agustus
2021)

Kemudian Sekdes Desa Air Putih mengatakan:

“Awalnya masyarakat\meminta jalan dan jembatan agar di bangun ulang karena
sudah roboh keduanya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Kalau tidak salah,
kemaren setiap RW meminta perbaikan jalan.” Akan tetapi-dalam rapat tersebut
dari masyarakat sepakat untuk membangun jembatan dan memperbaiki saluran

sungai dan selokan agar tidak terjadi banjir dijalan utama desa pada saat musim
hujan”. (Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan S.os pada tanggal 26 agustus

2021)

Dapat disimpulkan bahwa dalam pembangunan dinding penahan tanah ini
berawal dari inovasi desa. Perencanaan dilakukan pada saat dilakasanakanya
musayawarah perencanaan pembangunan desa dan pemerintah desa melihat isu-isu
yang menjadi problem dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga pemerintah
desa mengusulkan kepada pemerintah pusat untuk membangun sebuah jembatan
beton dengan dinding penahan tanahnya (retaining waill).

Kemudian dalam sebuah . pembangunan tentu ada hambatan yang bisa
mempengaruhi ketahap selanjutnya. Perencanaan yang baik dapat meminimalisir
keterlambatan pelaksanaan program yang akan dilakukan.

Pertanyaan berikutnya, apa yang menjadi hambatan dalam pembangunan

infrastruktur retaining wall (dinding penahan tanah)?
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Bapak Kepala Desa Air Putih mengatakan:

“Hambatan yang terjadi pada saat pembangunan ini hanyalah factor alam, kita
sebagai orang awam tidak bisa memngetahui kapan terjadinya hujan dan banjir
itu kapan terjadinya. Yang kedua dengan masyarakat sendiri, masyarakat
menyangka bahwa saat pembangunan jembatan dan dinding penahan tanah
malah akan menyebabkan banjir di kebun sawit dan rumah warga sekitar.
Banyak yang mengeluh baik_secara.langsung maupun tidak langsung terkait
pembangunan ini’..(Hasil wawancara denganiBapak Tursiwan pada tanggal 26

Agustus 2021)

Ketua BPD mengatakan:

“Kami juga mendapat laporan dari masyarakat bahwa pembangunan retaining
wall ini terlalu berlebihan karena dengan jembatan beton seharusnya sudah
kokoh tanpa adanya bangunan tambahan dinding .penahan tanah dan
pembangunanya jauh dari perumahan warga. Sehingga masyarakat yang
rumahnya sering terkena banjir saat curah hujan tinggi mengatakan kepada kami
tidak melihat dulu dimana-akan letak yang\tepat dibangunya retaining wall ini
mereka mengatakan seharusnya pembangunan ini di lakukan di sepanjang jalan
poros desa bukan di jembatan yang sudah kokoh karna tebuat dari Beton™.

(Hasil wawancara dengan Bapak Edi Suprianto,.S.th pada tanggal 24 Agustus
2021)

Kemudian Sekdes Desa Air Putih mengatakan hal yang serupa:

“Hambatan yang terjadi pertama dari faktor alam kita semua warga desa pasti
mengetahui pada saat itu sedang musim hujan dan pada saat pembangunan ini
dilakukan hambatan dari faktor ketersediaan bantuan dana dari pemerintah,
karena tidak mungkin pembangunan seperti ini di lakukan sekaligus secara
keseluruhan karena akan memakan banyak biaya pembangunan sementara

permintaan masyarakat untuk pembangun ini di laksanakan di jalan poros, itu
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saja menurut saya yang menjadi hambatan dalam proses pembangunan saat itu”

(Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan S.os pada tanggal 26 Agustus 2021)

Kesimpulanya pemerintah desa mendapati hambatan yang terjadi berupa

adanya complain dari
.9@ . an terbatasnya

) wall ini secara

masyarakat desa

bangunan karena

tanggal 26 agustus 2021)

Ketua BPD menyampaikan:

“Saat Musrenbang desa Pemerintah desa disini sebagai penilai apa saja yang
layak dibangun dari aspirasi masyarakat di Desa” (Hasil wawancara dengan

Bapak Edi Suprianto, S.th pada tanggal 24 agustus 2021).
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Bapak sekdes Desa Air Putih:

“Pada saat di laksanakan musrenbangdes ada beberapa masyarakat yang
menyampaikan aspirasinya dan pemerintah desa menyampaikan kepada

masyarakat apa sajaya i gevaluasi bersama anggota BPD”

alam pembangunan
Desa Air P alam penguatan dan
kelembagaa t: ( : ' organisasi yang
telah ada de , dan sumberdaya
yang ada . rqulirar ajemen, kemandirian
kelompok, n kolektif menjadi
lebih efektif an banyak dilakukan

melalui pelati

Keberhasilan dalam pemberdaya akat pada hakekatnya diarahkan untuk
meningkatkan akses bagi individu maupun kelompok. Untuk dapat mencapai hal itu
diperlukan berbagai upaya untuk memotovasi dalam bentuk anatara lain

pengembangan sumber daya manusia.
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C. Pembahasan Penelitian

1. Komunikasi Pembangunan DesaAir Putih Kecamatan Lubuk batu Jaya dalam
Pemberdayaan Masyarakat

omunikasi pembangunan

setempat b : akarsa K & ’ u hak tradisional
yang diakui d ati dalam siste tahan ara_Kesatuan Republik

Indonesia. Aga apainya sberhasi i, terdapat proses-

gagasan kepada masyarakat agar tercapainya program-program yang berjalan di

lingkungan desa.

b. Pesan
Pesan adalah informasi yang ingin disampaina kepada komunikan dalam

halini kepala desa kepada komunikan. Pada pemabangunan restainan walldesa ini,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

kepala desa menyampaikan kepada masyarakat dan menyebarkan sebuah informasi
pembangunan restainan wall desa di desa Air Putih. Pesan dapat berupa verbal

maupun non verbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku

r. Komunikan pada
arakat desa Air
Putih.masyarakat menja a pesan d ‘ am sebuah proses

pembangun

Saluran atau jalan yang dialaluidari sipengirim pesan dengan si penerima
pesan harus jelas agar apa yang disampaikan oleh pengirim pesan dapat diterima

dengan baik.
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e. Hambatan atau Gangguan
Hambatan adalah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan

pemaknaan pesan yang komunikator sampaikan kepada masyarakat. Kurangnya

kurang berwibz hadapa : rkurangnya perhatian
komunikan pelakang social dan
budaya ser eristik kemunikan
dapat meli enjadi hambatan

kemunikasi S

bagi masyarakat disekitar pemabangu rstruktur retaining wall.

g. Situasi
Situasi merupakan keadaan ketika proses komunikasi sedang berlangsung.

Pada saat penyampaian informasi pembangunan infrastruktur, komunikator
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menyampiakan proses pembangunan pada saat ada acara di masjid maupun di

musholah.

segala upa

pembangun

tujukan kepé

memahami,

Pembangunan infrstruktur merupakan pembantu utama fungsi-fungsi sistem
sosial dan sistem ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem
infrastruktur dapat disebut sebagai fasilitas atau struktur dasar, peralatan, instalan
yang dibutuhkan agar berfungsinya sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat

(Grigg dalam Kodoatie 2009:9). Agar terjalin hubungan baik dengan masyarakat
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dirasa sangat perlu dalam sebuah perencanaan sebuah pembangunan. Adisasmita
2013:121) mengatakan bahwa partisipasimasyarakat merupakan pemberdayan
masyarakat dalam mengajak peran sertanya dalam kegiatan menyusun perencana dan
melaksanakan proses pembangunan dan merupakan aktualisasi atas kesadaran dan
kemauan masyarakat agar rela memberikan bantuannya terhadap pelaksana program

pembangunan.

Dalam sebuah pembangunan tentu perlu di butuhkan peran masyarakat dalam
menyampaikan aspirasi dengan adanya partisipasi masyarakat yang berperan dalam
menyapaikan aspirasi tentu akan membuat pemerintah desa mudah dalam melakukan
tugasnya. Pemerintah desa dapat mendengar saran-saran yang disampaikan oleh
masyarakat tersebut. Pembangunan infrstruktur desa.sendiri tidak terlepas dari peran
masyarakat dalam menyampaikan aspirasi. Strategi pendekatan personal digunakan
oleh pemerintah desa Air Putih /dalam ;mengajak-masyarakat untuk sama-sama ikut
dalam menyampaikan aspirasinya pada saat musyawarah. Strategi partisipasori
menurut AED(1985) dalam harun dan Ardianto (2011) yakni strategi yang
menggunakan prinsip penting dalam mengkoordinasikan untuk bekerja sama dalam

komunitas dan perubahan pertumbuhan pribadi (community and personalgrowth).

Dalam hal partisipasori pemerintah Desa Air Putih bersama masyarakat
berkolaborasi untuk menciptakan inovasi baru agar terwujudnya pemenuhan
pembangunan yang berkeadilan. Dalam mengajak masyarakat agar ikut berperan

serta dalam proses pembangunan infrastruktur pemerintah mengakomodasi seluruh



57

biaya musyawarah agar masyarakat masih merasa memiliki sense of belonging dan
sense of responsibility suatu desa. Penyampaian gagasan, aspirasi dan sebagainya dari
masyarakat menjadi bagian yang tidak terpisahkan antara pemerintah dengan
masyarakatnya. Bagi pemerintah_desa gagasan aspirasi 'dan sebagainya menjadi

sebuah bahan evaluasi agar sebuah pembangunan dapat dirasakan oleh masyarakat

“Pemerintah desa _waktu “pembangunan’ “jembatan dan -retaining wall ini
menyampaikan proses pembangunanya di rapat bulanan di-kantor desa. Untuk
melaksanakan pembangunan ini waktu itu anggota BPD Bapak Agung Jeny

Albahar sebagai ketua yang menyampaikan ke beberapa tokoh masyarakat

secaraa langsung termasuk untuk mencari orang yang bisa untuk bertukang

dalam pengerjaan pembangunan ini” (Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan

S.os pada tanggal 26 agustus 2021)

Dapat disimpulkan dalam pemberdayaan pembangunan (retaining wall) ini,
proses pelaksanaanya diawali_dengan mangajak masyarakat dengan menyampaikan
pesan secaara lisan untuk menjadi tukang dan berkoordinasi-dengan Bapak Agung
Jeny Albahar sebagai ketua [bidang.pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat. Setelah itu, proses pelaksanaanya diumumkan pada saat rapat bulanan di
kantor desa dan mengundang ketua RT/RW desa Air Putih.

Pembangunan yang dilaksanakan tidak lepas dari pemberdayaan sesuai dengan
pendapat (Nanih Machhendrawaty dan Agus Ahmad Safei 2001:42) secara leksikal
pemberdayaan berarti penguatan yang artinya dapat disamakan dengan
pengembangan. Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan masyarakat yaitu
memandirikan masyarakat lewat perwijudan potensi yang dimiliki.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah desa terkesan memaksakan hasil

dari pada masukan saran dari beberapa tokoh masyarakat tanpa melihat pertimbangan
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lain dalam pembangunan. Seharusnya pemerintah desa berupaya membentengi diri
dalam hal komunikasi pembangunan terhadap desa dan warganya dengan
mepertimbangkan sejauh mana kebutuhan akan pembangunan retaining wall itu
sendiri ini adalah faktor yang. perlu di_garis bawahi:. Karena apakah cukup
memerintah tukang secara lisan sementara pembangunan menggukan anggaran Desa
yang diperoleh dari APBD maupun /APBN! Disini pentingnya komunikasi dua arah
yang harus terjalin selama pemberdayaan pembangunan itu dilakukan.

Untuk dapat mencapai suatu keadan yang lebih baik dari pada sekarang sudah
tentu di perlukan suatu intensitas usaha. Suatu mentalitas yang menilai tinggi mutu
memerlukan orientasi dari pada yang dihasilkan. Dimana pembangunan retaining
wall terlaksana-dengan baik tetapi hanya bertahaan beberapa tahun saja dalam hal ini
pembanguan retaining wall terkesan asal jadi.

Pemberdayaan yang ~dilakukan oleh pemerintah desa seharusnya dapat
mengkordinir kebutuhan yang lebih baik dari pada itu sehingga pembangunan
retaining wall tidak terkesan asal jadi. Disini pentingnya komunikasi antar lintas
warga karena suatu nilai dapat menghilangkan dasar dari rasa keamanan hidup Kita.

Sejalan dengan defenisi umum pembangunan perubahan pola-pola masyarakat
yang memungkinkan realisai yang lebih baik dari nilai-nilai kemanusiaan yang
memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol yang lebih besar terhadap
lingkunganyadan terhadap tujuan politiknya dan yang memungkinkan warganya
memperoleh control yang lebih terhadap diri mereka sendiri. Inayatullah dalam

(Zulkarimen Nasution 2012:28).
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Pembinaan menunjuk pada kemampuan orang atau kelompok masyarakat,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memeliki kekuatan atau
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki
kebebasan dalam«arti bukan-saja_bebas mengemukakan.pendapat. Berpartisipasi
dalam pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi masyarakat akan
sadar pentingnya dalam pemberdayaan.

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam meningkatakan kualitas
kehidupan dan mengangkat harkat dan martabat keluarga miskin adalah pembinaan
masyarakat. Konsep ini menjadi sangat penting terutama karena memberikan
perspektif positif terhadap orang miskin. Sehingga masyarakat yang kurang mampu
tidak dipandang sebagai orang serba kekurangan dan objek penerima pelayanan
belaka. Melainkan sebagai orang yang memiliki beragam kemampuan yang dapat
dimobilisasi untuk perbaikan-kehidupannya.

Pemberdayaan atau pengembangan tepatnya penguatan sumber daya manusia
adalah upaya memperluas horizon pilihan masyarakat dalam hal ini berarti
masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya, jadi masyarakat yang berdaya adalah masyarakat yang dapat memilih dan
mempunyai kesempatan mengadakan pilihan.

Dengan kata lain pemberdayaan merupakan perubahan paradigm dimana
ketidak mauan diubah menjadi kemauan sehingga menjadi kemandirian. Dengan
demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses pembinaan

kelompok di dalam lingkungan kehidupan masyarakat termasuk individu-individu
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yang mengalami masalah dalam berbagai aspek kehidupan. Pemberdayaan menunjuk
pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai dalam perubahan social yang berdaya,

memiliki kekuatan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam

pembangunan di D
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

akat dengan tujuan
agar masya ‘ : iliki sebuah desa.

Di dalam an in ktur, kepa jadi komunikator

bangunan retaining wall desa tersebut

dapat di jelaskan secara langsung.

3. Pemerintah desa menerapkan pendekatan perencanaan terpilah dengan cara
menampung aspirasi masyarakat agar aspirasi masyarakat dapat menjadi

sebuah program prioritas di Desa.
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4. Masyarakat dan pemerintah Desa dapat melakukan komunikasi timbal

balik yang berdampak akan sebuah pembangunan infrastruktur yang

berguna bagi masyakat.

pembangunan. dala 3PD sebagai mediator atau penghubung antara perintah
desa dan warga desz ‘ ya , tah desa dan warga

bukan sekeda

B. Saran

1. Tingkatkan lagi pemahaman pengetahuan terhadap undang-undang dan
peraturan-peraturan tentang pemerintahan desa yang sudah ada.
2. Laksanakan tugas fungsi, wewenang hak dan kewajiban semaksimal

mungkin
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Tingkatakan lagi sosialisai program kerja dan peraturan desa yang sudah

dibuat dan ditetapkan kepada masyarakat desa

Tingktakan lagi hubungan dengan pemerintah desa dan masyarakat

media yang lebih modern seperti media sosial karena masyarakat saat ini
sudah banyak menggunkan media sosial.
Diharapkan kepada masyarakat desa Air Putih diharapkan tetap pro aktif

maupun ikut srta didalam setiap pembangunan guna meningkatkan
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pembangunan di Desa Air Putih sesuai dengan kebutuihan masyarakat,

karena pembangunan yang dibuat tujuannya untuk masyarakat juga.
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